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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah tujuan yang bertujuan untuk mabgeagkan kualitas
manusia, sebagai suatu kegiatan yang sadar akaranfujmaka dalam
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yangibarkbungan dalam setiap
jenis dan jenjang pendidikan semuanya berkaitaandauatu sistem pendidikan
yang integral.

Pendidikan pada hakekatnya merupakan upaya untugensalikan dan
meningkatkan aktifitas guru dan siswa. Para ahhdpmBkan telah menyadari
bahwa mutu pendidikan sangat tergantung pada &salguru dan model
pembelajarannya, sehingga peningkatan kualitas @@mban merupakan isu

mendasar bagi peningkatan mutu pendidikan secaranaé.

Dalam proses belajar mengajar, hal yang cukup bempedalah cara guru
mengajar atau menyampaikan pelajaran yang bertwjofuk menarik perhatian
siswa. Model yang akan digunakan dapat memberikesark siswa kurang
menyenangi pelajaran.

Pola hidup baru tersebut tentu memberikan dampaatifie yaitu
munculnya berbagai penyakit yang diakibatkan kuraeggerak. Dalam hal ini

dijelaskan pula oleh Supandi (1992:33) sebagakberi



Kekurangan gerak yang diderita manusia itu disehipbkinetik atau
penyakit kurang gerak. Kurang gerak ini seringbtinkarena ulah manusia
itu sendiri. Di sepanjang kehidupannya, manusialiséerusaha agar bisa
hidup lebih nyaman dan lebih ringan. Dorongamenyebabkan kebudayaan
berkembang, terutama teknologi yang maju dengaatpeékibatnya ialah
kehidupan manusia menjadi lebih ringan, mudah,ngaman.

Berbagai penyakit akibat kurang bergerak akan miluaatara lain fisik
seseorang lebih gemuk dan menurunnya kebugararagjasnOleh karena itu,
untuk menumbuhkan kesadaran dan pentingnya kesebagh masyarakat, maka
pola hidup aktif harus digalakkan antara lain melpéndidikan jasmani.

Keberadaan pendidikan jasmani dalam lingkup pekalid nasional

dijelaskan dalam Depdiknas (2004:4) sebagai berikut

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yangamfaatkan aktivitas
jasmani yang direncanakan secara sistematik, @nencdan terarah yang
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkamithdsecara organik,

neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosiodalam kerangka sistem
pendidikan nasional.

Sehubungan dengan batasan pendidikan jasmani gJi tajaan pendidikan
jasmani bukan saja mengembangkan aspek fisik akmagni tetapi mencakup
perkembangan yang menyeluruh meliputi aspek inigd¢k sosial, dan moral.
Hal ini dikemukakan juga oleh Ateng (1992:1) bahwa, pendidikan jasmani
berkaitan dengan perasaan, hubungan pribadi, tngkeku kelompok,
perkembangan mental dan sosial, intelektual setédilea”.

Pendidikan jasmani akan memberikan kontribusi yaergrti terhadap tujuan

pendidikan secara keseseluruhan, maka diharapkam d&uasi dan kondisi pada



proses belajar mengajar sudah tentu harus diselesigan dan dirancang secara
baik.

Pendidikan jasmani di Indonesia tidak terlepas dengistem pendidikan
nasional. Hal tersebut dapat diamati dalam petaaa pendidikan jasmani dan
olahraga yang dilaksanakan pada setiap jenjandadek@itu dari Taman Kanak-
kanak hingga Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Sei#iinterdapat beberapa
perguruan tinggi yang mewajibkan seluruh mahasiswauk mengikuti
perkuliahan pendidikan jasmani dan olahraga.

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas menggmendidikan telah
banyak upaya pemerintah antara lain mengenai peanieatn dan penyempurnaan
kurikulum, sarana-prasarana, serta pengelola pikadidseperti guru sebagai
pelaksana pendidikan di sekolah.

Dalam konteks peningkatan efektivitas pendidikasm@ani di sekolah,
sumbangan yang paling mungkin atau nyata adalai ggivagai ujung tombak
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Guiltharapkan
mengembangkan cara-cara mengajarnya yang dapatnjaegukeberhasilan
proses pembelajaran yang dikelolanya. Kenyataamunjekkan, guru merupakan
pembuat keputusan akhir dalam memberikan kesematiapar kepada siswa.
Karena itu, dapat dikatakan bahwa efektivitas melakan kurikulum pendidikan
jasmani banyak ditentukan oleh kepedulian dan kegomoam guru dalam
menerapkannya yang diwujudkan melalui antara laenggunaan media
pembelajaran. Hal ini dijelaskan oleh Hamalik (1989 bahwa, “Media

pendidikan adalah suatu bagian integral dari prpseslidikan di sekolah karena



itu menjadi suatu bidang yang harus dikuasai o&lag guru profesional”. Jadi
guru diharapkan dalam proses pembelajaran pendidil@smani dapat
menerapkan media pembelajaran agar tujuan pemizglajgang diharapkan
tercapai seperti yang diharapkan.

Sehubungan dengan media pembelajaran dijelaskarofgi Slameto (2003:
37) sebagai berikut:

Dengan pemilihan media yang tepat dapat membauatu genjelaskan

pelajaran yang diberikan. Juga membantu siswakunembentuk pengertian
di dalam jiwanya. Di samping itu mengajar dengamggeinakan bermacam-
macam media akan lebih menarik perhatian siswah leterangsang siswa
untuk berpikir. Guru diharapkan dapat membina dambuat alat-alat media
yang sederhana, praktis dan ekonomis bersama sitspa,efektif untuk
pengajaran.

Melalui media pembelajaran yang tepat dalam propesnbelajaran
pendidikan jasmani yang dikelola oleh guru, dihkespmembantu siswa untuk
dapat melakukan suatu kegiatan dalam proses pearaelgpendidikan jasmani.
Selain itu, melalui media pembelajaran diharapkandapat peningkatkan
perhatian siswa dan memotivasi siswa untuk melakw@atu kegiatan dalam
proses pembelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan uraian diatas penulis beranggapan batelam proses
pendidikan secara formal yang berkenaan dengae$meEmbelajaran baik antara
guru dan siswa sangat erat kaitannya dengan pnosesbelajaran tersebut.
Kegiatan belajar yang dilakukan siswa sangat tgy@er bagi kelangsungan
proses pembelajaran baik dari diri sendiri yangilmagtan gerak yang didapat

dari lingkungan serta motivasi yang timbul dalanringa sendiri ataupun

dorongan dari luar.



Penulis mengamati dalam kegiatan belajar mengeaasumumnya sulit
dan malas mengikuti pelajaran penjas, sehinggaasksmang memperhatikan dan
kurang termotivasi untuk mempelajari bolabasketissedebih dalam. Kesulitan
maupun kegagalan yang dialami siswa tidak hanyaubdser dari kemampuan
siswa yang kurang. Tetapi ada faktor lain yangttoranentukan termotivasinya
siswa dalam balajar bolabasket, yaitu faktor daar Idiri siswa salah satunya
adalah kurangnya perhatian siswa saat guru meriemangan memperaktekan,
model yang digunakan guru juga kurang menarik.

Bolabasket merupakan cabang olahraga permainan ygamginkan
dengan cara mengoper, menggiring, dan menembatakekaranjang di lapangan
permainan sesuai dengan peraturan. Permainamnia dari lingkaran tengah
lapangan yang diperebutkan oleh dua pemain set@lambungkan oleh wasit.
Permainan bolabasket dilakukan oleh dua regu yartirit atas lima orang dari
setiap regu. Tujuan permainan bolabasket adalahaswmn bola sebanyak
mungkin yang ditentukan oleh jumlah hasil tembakarkeranjang (basket) yang
dilakukan oleh suatu regu.

Di Sekolah Menengah Atas, permainan bolabasket pakamn salah satu
materi atau bahan pendidikan jasmani yang harusridén dalam suatu proses
belajar mengajar pada semester satu dan dua diXedampai kelas XIl. Sejalan
dengan tujuan kurikuler, maka tujuan pembelajaratmpinan bolabasket
diarahkan agar siswa dapat bermain bola basketukUtapat bermain bola basket
para siswa diberikan beberapa teknik dasar. Dalirmainan bolabasket terdapat

beberapa teknik dasar yang harus dikuasai olelasg@emain, yaitu: 1). Operan



(passing) yang meliputi operan dua tangan dan operan sahgah; 2).
Menangkap atching); 3). Menggiring @ribble); dan 4). Menembalsifooting).

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaranlabdasket
diperlukan sebuah model pembelajar yang menjadikases pembelajaran lebih
menarik dan efektif. Hal ini bertujuan untuk merkatkan motivasi siswa dalam
pelajaran Penjas khususnya bolabasket serta peacapasil pembelajaran yang
baik. Berdasarkan gambaran umum permasalahan ydamgoeneliti mencoba
untuk menerapkan model yang mampu meningkatkanvesitidan kualitas
pembelajaran Penjas di sekolah.

Salah satu metode pembelajaran yang digunakan unengantisipasi
kelemahan metode yg digunakan guru penjas laindgkala pembelajaran dengan
menggunakan modeleam Games Tournament (TGT). Pembelajaran dengan
model Team Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan akts/seluruh siswa tanpa harus
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa selbaiga sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement. iadivbelajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kotiperadel Team Games
Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat belajar lebih sleksamping
menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persainghat slan keterlibatan
belajar.

Model Team Games Tournament (TGT) ini dirancang untuk menciptakan
kerjasama antar siswa agar suasana pembelajaraarikpdabih rileks dan bisa

menciptakan suasana yang kondusif.



Dengan menggunakan mod@&am Games Tournament (TGT) pada
proses belajar mengajar akan lebih berkesan dararikeagar meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga diperoleh presttau hasil belajar yang
diharapkan.

Selain itu yang terpenting, pembelajaran kooperatiEngajarkan
keterampilan bekerja sama dalam kelompok atam work. Keterampilan ini
sangat dibutuhkan anak saat nanti lepas ke tengakarakat.

Untuk mengatasi masalah ini peneliti mencoba memaiggn model
pembelajaran kooperatif model TGTeams Games Tournaments) dengan sistem
penilaian mengacu pada Kkinerja kelompok dan kinendividu dalam
kontribusinya terhadap kinerja kelompok. Untuk fmm&li pengaruhnya terhadap

penguasaan teknik dasar dalam permainan bolabasket.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah-masalah di atas, pem#isarik suatu
rumusan masalah yang akan menjadi fokus dalam ipanelAdapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berkpakah terdapat pengaruh
model pembelajarana kooperatif tifgam game tournament terhadap penguasaan

teknik dasar dalam permainan bolabasket?



1.3. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum. Secara umum penelitian ini beegnjuntuk mendapatkan
suatu temuan baru dan sebagai alternatif guru umkingkatkan kualitas

pembelajaran permainan bolabasket baik dalam tddiuntra kurikuler

2. Tujuan Khusus. Tujuan khusus penelitian ini adalMengungkapkan
penguasaan keterampilan teknik dasar siswa yanggumekan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT

1.4. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Manfaat hasil penelitian ini bermanfaat untoteri atau bahan kajian
yang terdapat dalam batang tubuh pedagogi mengerapengajaran, khususnya

mengenai media pembelajaran pendidikan jasmanoldémaga.

2. Secara Praktis

a Manfaat pada guru pendidikan jasmani dan olahragara lain dalam
pelaksanaan pengajaran khususnya penguasaan katarateknik dasar
bolabasketperlu ada penyempurnaan, sehingga masalah yanglagiha
belajar siswa dalam penguasaan keterampilan tedaslar dapat diatasi
secara efekiif.

b Manfaat pada siswa diharapkan akan menambah péngetaperasaan
senang, dan terampil dalam bermain bolabasket.

¢ Manfaat pada pembina, diharapkan menjadi kontrilpesnikiran untuk

mengembangkan permainan bolabasket, sehingga iparmatersebut



menjadi salah satu alternatif untuk mengisi waklanfy secara positif bagi

siswa.

1.5. Batasan Penelitian

Adapun untuk menghindari penyimpangan dalam peasgzahini dan untuk
menggambarkan ruang lingkup penelitian, penulis beasi masalah yang akan
diteliti yaitu difokuskan kepada model pembelajaf@am Games Tournament
(TGT). Adapun metode penelitian yang digunakan adahetode penelitian
eksperimen, karena metode ini dapat mengungkapkemggambarkan dan
menyimpulkan hasil yang akan penulis teliti, settgpat menjawab persoalan-
persoalan fenomena yang ada dan berlaku saat ini.

Dalam penelitian ini, penulis perlu membatasi guangkup masalah agar
penelitian ini dapat lebih terarah dan menghindarbulnya berbagai penafsiran
yang terlalu luas,

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitiammemiliki beberapa
pembatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh model péajdran kooperatif
tipe TGT terhadap penguasaan keterampilan tekrs@rd#alam permainan
bolabasket

2. Materi pembelajaran yang diberikan adalah teknilsadapermainan
bolabasket

3. Populasi penelitian adalah siswa pemula kelas siWa&iSMA Pasundan 2

Bandung yang berjumlah 353 orang dan sampel pemelierjumlah 60
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orang siswa yang termasuk dalam kegiatan pembatajholabasket.
Terdiri atas dua kelompok, yaitu 30 orang siswaylarkelompok X dan
30 orang siswa pemula kelompok.X Kelompok X diberikan materi
pembelajaran keterampilan gerak dasar bolabaskak tmengunakan
model kooperatif tipe TGT dan kelompok , Xdiberikan materi
pembelajaran penguasaan keterampilan teknik daslabdsket dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.

. Pengukuran hasil belajar penguasaan keterampildmikte dasar
permainan bolabasket, yaitu setelah melalui prpsesbelajaran dari Tes
bolabasket Johnson yang memiliki tingkat validig88 dan reliabilitas
0,89 (Application Of Measurement, 1950:305). Tesdbut merupakan
baterai tes dan sehubungan dengan penelitian moilipehanya mengambil
tiga item tes saja, yaitu item tes operaasing), chess pas ke tembok,
Menggiring @ribble) zig-zag dan Menembalshooting) dari area bawah
ring basketinder the basket) selama 30 detik.

. Kegiatan penelitian dilakukan selama 1,5 bulan KaR pertemuan) di
lapangan permainan bola basket SMA Pasundan 2 Bgnd&rekuensi

latihan masing-masing kelompok yaitu dua kali dataminggu.
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1.6. Penjelasan I stilah

Supaya tidak terjadi salah penafsiran yang kelimaka perlu penulis
memaparkan secara operasional yang berkaitan ddraddral yang penting
sebagai berikut:

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daratsegorang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau ptabs@seorang”.

b. Pembelajaran, menurut UUSPN No0.20 Tahun 2003 yakgtipl oleh
Damajanti Kusuma Dewi adalah “proses interaksi paseidik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungéajdr™”.

c. Metode pembelajaran kooperatif atau cooperativenieg adalah salah
satu metode pembelajaran yang menempatkan siswagaelsubjek
pembelajaransfudent oriented). Dengan suasana kelas yang demokratis,
yang saling membelajarkan member kesempatan pellebig besar
dalam memberdayakan potensi siswa secara maksimal.

d. Model Pembelajaran kooperatif model TGledm Games Tour nament)
adalah salah satu tipe atau model pembelajaranekaijpyang mudah
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa &gahprus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebdayamengandung
unsur permainan dareinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan
yang dirancang dalam pembelajaran  kooperatif mModEGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks dgam menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat derikatan belajar.

e. Keterampilan teknik dasar adalah suatu gerakan gadgrhana, mudah

dilakukan dengan mendasari gerak selanjutnya seetzagai faktor
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penunjang untuk dapat bermain bolabasket dengahn Bamampuan
penguasaan teknik dasar pemainan basket merupgdat sntuk menjadi
pemain basket yang handal

. Siswaadalah orang yang dengan segala karakteristiknmys teerusaha
mengambangkan dirinya seoptimal mungkin melaluibbgai kegiatan
guna mencapai tujuannya sesuai dengan tahapannpgmkgan yang
dijalaninya.

. Guru adalah suatu jabatan professional yang hareimemuhi kriteria
professional, yang meliputi syarat—syarat fisik,ntag pengetahuan, dan
keterampilan. ( Oamar Hamalik).

. Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan me&tuitas jasmani,
permainan atau olahraga yang terpilih untuk mendapgn pendidikan.
Permainan bolabasket menurut Perbasi (2004:1) lagaamainan bola
yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing tegdiri dari 5
orang. Setiap regu berusaha mencetak affgbat) ke keranjang lawan

dan mencegah regu lain mencetak angka.



